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ABSTRAK 

Zera Rafli Aditya Syahputra Pengaruh Pemberian Pupuk Urea dan Ekskreta 
Ayam Broiler terhadap Pertumbuhan Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. 
Mott), Skripsi, S1 Peternakan, FIKS UN PGRI Kediri, 2026.  

Kata kunci: rumput odot, pupuk urea, ekskreta ayam broiler, pertumbuhan 
vegetatif, DMRT.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk urea, 
ekskreta ayam broiler, serta interaksi keduanya terhadap pertumbuhan dan 
produksi rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) guna mengatasi 
rendahnya unsur hara pada tanah tropis. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non-Faktorial yang dilaksanakan 
di Desa Sukosari, Kecamatan Kasembon, Kabupaten Malang. Percobaan terdiri 
atas 4 perlakuan dan 3 ulangan dengan parameter pengamatan meliputi tinggi 
tanaman, lebar daun, dan jumlah anakan. Data hasil pengamatan dianalisis 
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji 
Duncan's Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk urea dan ekskreta ayam broiler berpengaruh sangat nyata 
terhadap seluruh parameter pertumbuhan rumput odot. Penggunaan dosis pupuk 
urea tunggal 60 g/petak menghasilkan pertumbuhan yang secara nyata lebih baik 
dibandingkan ekskreta tunggal. Selain itu, terdapat pengaruh interaksi yang sangat 
nyata pada perlakuan kombinasi P3 (ekskreta ayam broiler 6 kg/petak dan urea 60 
g/petak) yang menjadikannya sebagai formulasi pemupukan terbaik. Berdasarkan 
hasil tersebut, peternak disarankan untuk menerapkan formulasi kombinasi P3 
guna memperoleh produktivitas dan kualitas hijauan yang optimal. Untuk 
penelitian lanjutan, disarankan menggunakan variasi dosis yang lebih luas serta 
menambahkan parameter produksi biomassa seperti bobot segar dan bobot kering 
agar diperoleh rekomendasi yang lebih komprehensif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pakan hijauan merupakan sumber utama makanan bagi ternak 

ruminansia, yang berperan penting dalam mendukung kebutuhan hidup 

pokok, pertumbuhan, produksi, dan reproduksi ternak. Upaya untuk 

mencapai produktivitas ternak yang optimal, usaha peternakan ruminansia 

harus didukung oleh penyediaan hijauan pakan yang memadai, baik dari segi 

kualitas, kuantitas, maupun keberlanjutan penyediaannya. Salah satu solusi 

strategis untuk menjamin ketersediaan pakan berkualitas adalah dengan 

membudidayakan rumput unggul, yaitu rumput odot. Rumput odot memiliki 

keunggulan nutrisi yang baik dan tingkat produksi yang tinggi (Sada et al., 

2018). Kandungan protein kasar rumput odot dapat mencapai 12–14%, 

menjadikannya pakan yang bernilai (Watu & Nahakh, 2021). Keunggulan 

lainnya meliputi pertumbuhannya yang cepat, batang lunak, dan responsif 

terhadap pemupukan, serta mampu beradaptasi pada lahan kering (Sada et al., 

2018). 

Produksi dan kualitas nutrisi yang tinggi, keberhasilan budidaya 

rumput odot sangat bergantung pada pengelolaan unsur hara dalam media 

tanam. Tanah di daerah tropis umumnya memiliki keterbatasan ketersediaan 

unsur hara makro, seperti nitrogen, fosfor, dan sulfur, yang dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman (Temu et al., 2020). Upaya 

meningkatkan kesuburan tanah melalui pemupukan menjadi krusial untuk 

mencegah defisiensi hara dan mengoptimalkan produksi hijauan. 

Kombinasi pemupukan, antara pupuk anorganik dan organik menjadi 

penting untuk memaksimalkan hasil sekaligus menjaga kualitas tanah. Pupuk 

urea berperan sebagai sumber Nitrogen (N) anorganik yang esensial untuk 

memacu pertumbuhan vegetatif (daun dan batang) dan mempercepat 

pemulihan atau regrowth rumput odot (Ginting et al., 2022). Ekskreta ayam 

broiler merupakan pupuk organik yang berfungsi ganda, yaitu sebagai 

sumber unsur hara makro dan mikro, sekaligus sebagai agen perbaikan sifat 
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fisik, kimia, dan biologi tanah (Siregar & Nugroho, 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi ekskreta ayam broiler memberikan dampak 

positif signifikan terhadap peningkatan biomassa segar dan kering rumput 

odot (Sutikno et al., 2020). 

Penelitian mengenai pengaruh pupuk organik ekskreta ayam broiler 

(kompos) secara tunggal terhadap pertumbuhan rumput odot (Suri, 2021), 

data mengenai pengaruh interaksi dan dosis optimal dari kombinasi pupuk 

urea dan ekskreta ayam broiler secara faktorial masih terbatas. Berdasarkan 

latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui 

pengaruh dosis tunggal pupuk urea dan ekskreta ayam broiler, serta interaksi 

dari kombinasi keduanya, terhadap pertumbuhan vegetatif dan produksi 

biomassa rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott). Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi dosis pemupukan terbaik untuk 

budidaya hijauan pakan unggul di Desa Sukosari, Kecamatan Kasembon, 

Kabupaten Malang.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian dosis tunggal ekskreta ayam broiler 

terhadap pertumbuhan vegetatif rumput odot (Pennisetum purpureum cv. 

Mott)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian dosis tunggal pupuk urea terhadap 

pertumbuhan vegetatif rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott)? 

3. Bagaimana pengaruh kombinasi pemberian pupuk urea dan ekskreta 

ayam broiler terhadap pertumbuhan vegetatif rumput odot (Pennisetum 

purpureum cv. Mott)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian dosis tunggal ekskreta ayam broiler 

terhadap pertumbuhan vegetatif rumput odot (Pennisetum purpureum cv. 

Mott). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian dosis tunggal pupuk urea terhadap 

pertumbuhan vegetatif rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott). 
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3. Mengetahui pengaruh kombinasi pemberian pupuk urea dan ekskreta 

ayam broiler terhadap pertumbuhan vegetatif rumput odot (Pennisetum 

purpureum cv. Mott). 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menghasilkan data empiris mengenai pengaruh tunggal dan interaksi 

antara pupuk urea (anorganik) dan ekskreta ayam broiler (organik) 

terhadap parameter pertumbuhan vegetatif dan produksi biomassa 

rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi akademis dalam 

menentukan rekomendasi pemupukan terbaik untuk budidaya rumput 

unggul serta sebagai basis studi lanjutan terkait optimalisasi 

pemanfaatan limbah organik dan anorganik dalam budidaya hijauan 

pakan. 

3. Memberikan rekomendasi dosis optimal kombinasi pupuk urea dan 

ekskreta ayam broiler yang efisien dan efektif untuk meningkatkan 

kuantitas dan kualitas hijauan rumput odot di wilayah Desa Sukosari, 

Kec. Kasembon, Kab. Malang.
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